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SUMMARY 

 

EKO PURWANTO. Effect Of Synthetic Insecticides On The Population Of Palm 

Oil Flower Pollinator Beetles Elaeidobius kamerunicus Faust (Supervised by: 

CHANDRA IRSAN and ERISE ANGGRAINI). 

 
Oil palm (Elaeis guneensis Jacq.) is the most important oil-producing crop 

in the world. When compared to other oilseeds, oil palm can produce yields up to 

six times higher in oil production per area. Therefore, oil palm has become one of 

the most attractive crops for agribusiness and social promotion and economic 

development programs. The high production of palm oil certainly requires 

pollination by insects. One of the pollinating insects often found in oil palm 

plantations is the African oil palm pollinating beetle or often known as E. 

kamerunicus. In controlling pests in oil palm plantations, the use of synthetic 

insecticides has always been the first choice of most plantations by spraying on the 

leaves. However, the use of broad-spectrum pesticides can reduce the population of 

E. kamerunicus beetles. Therefore, this study aimed to determine the effect of 

synthetic insecticide application by injection on the population of E. kamerunicus 

pollinator beetles. 

This research was conducted on 5-10 years old of oil palm plants in the 

plantation of PT Roempoen Enam Bersaudara, Muara Enim Regency, South 

Sumatra. The study was conducted by using a Randomized Group Design (RAK) 

based on treatment plots with the main road of the oil palm plantation. The 

population observations of oil palm pollinator beetle E. kamerunicus were 

conducted every 3 days in a month, with the experiment consisted of 4 replicates, 8 

insecticide treatments, and 1 control marked with different colored bands. Each 

treatment was repeated 4 times, each treatment consisted of 4 oil palm trees with a 

total of 144 oil palm plants. The results showed that insecticides had no effect on 

the population of E. kamerunicus beetles in male flowers of oil palm. Fluctuations 

in the population of E. kamerunicus beetles in male flowers were caused by the 

condition of oil palm flowers, such as the absence of pollen in male flowers (dry) 

and the absence of oil palm male flowers. 

 

Keywords: Oil palm, Elaeidobius kamerunicus, synthetic insecticides  



 

RINGKASAN 

 

EKO PURWANTO. Pengaruh Insektisida Sintetik terhadap Populasi Kumbang 

Penyerbuk Bunga Kelapa Sawit Elaeidobius kamerunicus (Dibimbing oleh: 

CHANDRA IRSAN dan ERISE ANGGRAINI). 

 

Kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil 

minyak yang paling penting di dunia. Jika dibandingkan dengan biji minyak lainya, 

kelapa sawit dapat menghasilkan hasil panen mencapai enam kali lebih tinggi dalam 

produksi minyak per area. Oleh karena itu, tanaman kelapa sawit menjadi salah satu 

tanaman yang menarik bagi agribisnis dan promosi program pembangunan sosial 

dan ekonomi. Tingginya produksi minyak kelapa sawit tentunya memerlukan 

penyerbukan oleh serangga. Salah satu serangga penyerbuk yang sering ditemukan 

di Perkebunan kelapa sawit ialah kumbang penyerbuk kelapa sawit Afrika atau 

sering dikenal sebagai E. kamerunicus. Dalam mengendalikan hama di perkebunan 

kelapa sawit, penggunaan insektisida sintetik selalu menjadi pilihan utama sebagian 

besar perkebunan yang dilakukan dengan penyemprotan di bagian daun. Namun, 

penggunaan pestisida dalam spektrum yang luas dapat menurunkan populasi 

kumbang E. kamerunicus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi insektisida sintetik dengan cara injeksi terhadap 

populasi kumbang penyerbuk E. kamerunicus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanaman kelapa sawit yang berumur 5-10 

tahun di pekebunan PT. Roempoen Enam Bersaudara, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang didasarkan pada petak perlakuan dengan jalan utama di kebun kelapa 

sawit tersebut. Pengamatan populasi kumbang penyerbuk kelapa sawit E. 

kamerunicus dilakukan 3 hari sekali selama 1 bulan, dengan percobaan terdiri dari 

4 ulangan, 8 perlakuan insektisida, dan 1 kontrol yang ditandai dengan pita berbeda 

warna. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali, setiap perlakuan terdiri 

dari 4 pohon kelapa sawit dengan total 144 tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa insektisida tidak berpengaruh terhadap populasi kumbang E. 

kamerunicus pada bunga jantan kelapa sawit. Fluktuasi populasi kumbang E. 

kamerunicus pada bunga jantan disebabkan oleh keadaan bunga kelapa sawit, 

seperti tidak adanya serbuk sari pada bunga jantan (kering) dan tidak adanya bunga 

jantan kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Kelapa sawit, Elaeidobius kamerunicus, insektisida sintetik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit atau disebut juga (Elaeis guneensis Jacq.) adalah tanaman 

penghasil minyak yang paling penting didunia. Kelapa sawit adalah salah satu 

tanaman yang menghasilkan minyak nabati tertinggi diantara minyak nabati yang 

lain (Bhagya et al., 2020).  United States Departemen of Agriculture (USDA) resmi 

menyatakan bahwa negara Indonesia ialah salah satu negara penghasil utama 

minyak sawit (Kaniapan et al., 2021).  Pada perkebunan kelapa sawit, kelapa sawit 

menghasilkan hasil panen mencapai enam kali lebih tinggi dalam produksi minyak 

per area jika dibandingkan dengan biji minyak lainya. Oleh karena itu, tanaman 

kelapa sawit menjadi salah satu tanaman yang menarik bagi agribisnis dan promosi 

program pembangunan sosial dan ekonomi. Tingginya produksi minyak kelapa 

sawit tentunya memerlukan penyerbukan yang baik dan sebagian besar dilakukan 

oleh spesies kumbang penyerbuk kelapa sawit Afrika atau sering dikenal sebagai 

Elaeidobius kamerunicus Faust (Coleoptera: Curculionidae) (Yousefi. et al., 2021).  

Kelapa sawit adalah tanaman penting di Indonesia yang memiliki bunga 

jantan dan betina terpisah, sehingga membutuhkan serbuk sari yang harus 

dipindahkan oleh angin atau serangga (Prasetyo dan Susanto, 2019). Kumbang 

penyerbuk kelapa sawit E. kamerunicus diperkenalkan ke Semenanjung Malaysia 

dari Kamerun, Afrika Barat pada tahun 1981, kemudian dilepaskan ke Indonesia 

pada tahun 1983 (Syahputra et al., 2018). Kumbang ini merupakan penyerbuk yang 

sangat efisien karena membawa serbuk sari yang melimpah dan memiliki 

kemampuan pencarian yang baik pada perbungaan jantan. Kumbang ini sangat 

bergantung pada perbungaan jantan kelapa sawit. Kumbang dewasa memakan 

serbuk sari kelapa sawit dan bertelur diperbungaan jantan antesis. Setelah 

pengenalan, kumbang menyebar dengan cepat dan mengembangkan populasi besar 

disemua perkebunan kelapa sawit di Indonesia, kumbang penyerbuk sangat tersebar 

luas (Setyawan et al., 2020). 

Penyerbukan pada kelapa sawit umumnya dilakukan oleh serangga. 

Serangga yang paling efektif untuk penyerbukan adalah E. kamerunicus dan E. 
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plagiatus (Hafif et al., 2014). Turunnya populasi dari kumbang  penyerbuk ini 

diperkebunan kelapa sawit adalah penyebab rendahnya produksi (Sujadi dan 

Supena, 2020). Penurunan populasi E. kamerunicus di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir dan kondisi ini dapat mempengaruhi nilai dari bunga yang berhasil 

menjadi buah kelapa sawit (Putri et al., 2023). E. kamerunicus menyelesaikan siklus 

hidupnya dalam lima tahap fase telur, neonatus, larva 1, larva 2, larva 3, nimfa, fase 

nimfa-dewasa secara berurutan. Harapan hidup rata-rata kumbang betina dan jantan 

masing-masing sekitar 31.226,47 dan 27.962,99 hari (Yousefi et al., 2020). 

Penggunaan insektisida selalu menjadi salah satu pilihan utama sebagian 

besar kelapa sawit dalam mengatasi berbagai serangan hama utama kelapa sawit 

seperti ulat pemakan daun dan ulat pengerek buah (Mohamad et al., 2023). 

Insektisida secara efektif mampu mengurangi populasi hama yang menyebabkan 

kerusakan parah pada tanaman kelapa sawit hingga dibawah ambang ekonomi. 

Pengaplikasian insektisida dilapangan dalam mengendalikan berbagai hama seperti 

ulat kantung, ulat api, dan ulat bulu dapat dilakukan dengan berbagai cara, tetapi 

secara umum ialah dengan cara penyemprotan pada bagian daun kelapa sawit. 

Namun, penyemprotan insektisida dalam spektrum luas dapat menurunkan populasi 

kumbang penyerbuk E. kamerunicus (Gultom et al., 2023). Terdapat berbagai jenis 

insektisida yang bisa digunakan oleh petani dalam menekan maupun 

mengendalikan serangga hama pada duan kelapa sawit yaitu ulat kantung, ulat api, 

dan ulat bulu. Adapun pengunaan bthuringiensis dan fipronil umumnya digunakan 

untuk mengatasi hama pengerek buah (Murphy et al., 2021). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah aplikasi insektisida secara injeksi dapat mepengaruhi populasi 

kumbang penyerbuk kelapa sawit E. kamerunicus. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

insektisida sintetik dengan cara injeksi terhadap populasi kumbang penyerbuk E. 

kamerunicus. 
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1.4. Hipotesis 

Diduga aplikasi insektisida sintetik berpengaruh terhadap populasi 

kumbang penyerbuk kelapa sawit E. kamerunicus. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang manfaat dari 

adanya populasi kumbang penyerbuk bunga tanaman kelapa sawit dilakukan secara 

injeksi. 
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